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IHSG ditutup melemah (-0.26%) menjadi 6,971.03 pada perdagangan Selasa 
kemarin (7/4) dengan saham BYAN (+9.23%), MEGA (+24.72%), BREN (+6.65%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-2.42%), ASII (-3.28%), BMRI (-2.17%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.78tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.78tn. Di sisi sektoral, 8 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat penurunan terdalam 
(-2.63%) dan sektor Infrastructures mencatat penguatan tertinggi (+0.76%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif. Dow Jones melemah (-
0.18%) menjadi 46,584, S&P 500 sideways (+0.08%) ke level 6,616, dan Nasdaq 
naik tipis (+0.10%) ke 22,017. Presiden AS Donald Trump menangguhkan se-
rangan terhadap Iran selama dua minggu yang memicu koreksi harga minyak 
dunia. Meskipun demikian, aksi jual oleh investor asing terhadap indeks offshore 
masih berlangsung yang tecermin dari penurunan indeks ETF EIDO (-0.91%) dan 
MSCI Indonesia (-0.77%). 

FTSE Russel menunda evaluasi atas indeks saham Indonesia pada bulan Maret, 
sehingga status Indonesia sebagai secondary emerging market dipastikan tidak 
berubah. FTSE juga menyatakan akan terus memantau proses reformasi integritas 
pasar modal Indonesia, terutama terkait dengan keterbukaan informasi 
pemegang saham, perluasan kategori investor, reformasi regulasi free float mini-
mum, dan penguatan metode maupun indikator pengawasan pasar yang dil-
akukan oleh regulator. FTSE akan meminta masukan dari para pelaku pasar 
terkait reformasi ini dan akan mengkonfirmasi keputusan evaluasi atas indeks 
saham Indonesia pada periode Juni 2026 mendatang. Untuk saat ini, FTSE tidak 
akan mempertimbangkan emiten asal Indonesia untuk masuk dalam Watch List. 

Nippon Indosari Corpindo (ROTI) akan membagikan dividen sebesar IDR 450bn 
untuk tahun buku 2025. Dividen dibagikan dari laba bersih yang diatribusikan 
kepada pemegang saham pada 2025 sebesar IDR 256.44bn dan mengambil saldo 
laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya sebanyak IDR 193.55bn. 
Sehingga besarnya dividen yang diterima sebesar Rp 80.04 per lembar untuk peri-
ode distribusi 2026 (2025: Rp 79.44 per lembar). Cum dividen di pasar reguler 
dijadwalkan pada tanggal 15 April dan pembayaran dividen pada tanggal 24 April. 

  IHSG DYNAMICS 

IDX CYCLICALS, IDX BASIC-MATERIALS, dan IDX INFRASTRUCTURES 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 

  MACRO SENTIMENT 

Risiko perang yang lebih luas antara AS-Israel melawan Iran dan pendukungnya 
berhasil dihindari untuk jangka waktu dua minggu ke depan setelah semua pihak 
yang berperang setuju untuk melakukan gencatan senjata yang diikuti pembukaan 
kembali selat Hormuz di bawah pengawasan militer Iran. 10 poin permintaan Iran 
menjadi titik awal negosiasi, walaupun para diplomat mediator dari Turki, Mesir 
dan Pakistan melihat negosiasi masih akan berlangsung alot diantara pihak-pihak 
yang bertikai. Gencatan senjata dapat dicapai akibat usaha tak kenal lelah dari 
pihak Pakistan dan intervensi China di saat-saat terakhir. Investor saham AS 
merespon dengan optimis tetapi penuh kehati-hatian karena situasi yang masih 
bisa berubah ke arah yang tidak diinginkan dalam dua minggu ke depan. Perge-
rakan harga Brent tertahan di kisaran USD 109.50 per bbl juga mengindikasikan 
kehati-hatian dari investor sektor komoditas terhadap prospek negosiasi Israel-AS 
dengan Iran. Menurut kami, kondisi ini menjadi momentum konsolidasi bagi IHSG 
yang masih harus berhadapan dengan proses reformasi transparansi  dan integri-
tas pasar modal, seperti yang disampaikan oleh FTSE Russell dalam pengumuman 
pagi ini. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (07/04/2026) melemah dengan penurunan –18.40 poin (-0.26%) ke level 

6,971.03. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dan membentuk base area. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung menguat menuju area 

7,115 dengan support 6,917. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—BRPT 

BUY  

1,440 

BRPT, membentuk valid 

swing low setelah reject dari 

area classic support. BRPT 

berpotensi menguat ke area 

1,490 dengan support 1,365. 

1,455 

TP   
1,490 

1,515 

SL  1,365 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PTRO 

BUY  

4,470 

PTRO, false break support 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. PTRO ber-

potensi menguat menuju 

4,650 dengan support 4,250. 

4,490 

TP   
4,650 

4,770 

SL  4,250 

Short Term Buy—BREN 

BUY  

4,630 

BREN, reject dari major clas-

sic support dan membentuk 

valid swing low. BREN ber-

potensi naik ke area 4,750 

dengan support 4,330.  

4,650 

TP   
4,750 

5,000 

SL  4,330 



08 April 2026 

 

Short Term Buy—JPFA 

BUY  

2,440 

JPFA, masih berada dalam 

base area namun mulai ada 

rejection pada EMA 21. JPFA 

berpotensi naik ke area 

2,500 dengan support 2,300. 

2,460 

TP   
2,500 

2,560 

SL  2,300 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ASII 

BUY  

- 

ASII, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. ASII berpeluang 

terkoreksi menuju 5,750. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,430 
ARCI, reject dari area flipover 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. ARCI berpo-

tensi masih berada dalam 

base area dengan tendensi 

menuju 1,470 dan support di 

area 1,350. 

1,440 

TP   
1,470 

1,500 

SL  1,350 
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